
-15.0%

-10.0%

-5.0%

0.0%

5.0%

10.0%

15.0%

Dec-17 Dec-18 Dec-19 Dec-20 Dec-21 Dec-22

Link Syariah Equity Tolak Ukur (100% JII)

-10.0%

-8.0%

-6.0%

-4.0%

-2.0%

0.0%

2.0%

4.0%

Link Syariah Equity Tolak Ukur (100% JII)

0

500

1000

1500

2000

2500

3000

3500

4000

4500

Ju
n'

08
Se

p'
08

D
es

'0
8

M
ar

'0
9

Ju
n'

09
Se

p'
09

D
es

'0
9

M
ar

'1
0

Ju
n'

10
Se

p'
10

D
es

'1
0

M
ar

'1
1

Ju
n'

11
Se

p'
11

D
es

'1
1

M
ar

'1
2

Ju
n'

12
Se

p'
12

D
es

'1
2

M
ar

'1
3

Ju
n'

13
Se

p'
13

D
es

'1
3

M
ar

'1
4

Ju
n'

14
Se

p'
14

D
es

'1
4

M
ar

'1
5

Ju
n'

15
Se

p'
15

D
es

'1
5

M
ar

'1
6

Ju
n'

16
Se

p'
16

D
es

'1
6

M
ar

'1
7

Ju
n'

17
Se

p'
17

D
es

'1
7

M
ar

'1
8

Ju
n'

18
Se

p'
18

D
es

'1
8

M
ar

'1
9

Ju
n'

19
Se

p'
19

D
es

'1
9

M
ar

'2
0

Ju
n'

20
Se

p'
20

D
es

'2
0

M
ar

'2
1

Ju
n'

21
Se

p'
21

D
es

'2
1

M
ar

'2
2

Ju
n'

22
Se

p'
22

D
es

'2
2

M
ar

'2
3

Ju
n'

23
Se

p'
23

Link Syariah Equity Tolok Ukur (100% JII)

Kinerja Link Syariah Equity Tolok Ukur

 Sejak bulan lalu -5.53% -6.41%

 Sejak awal tahun -7.83% -10.32%

 Sejak tahun lalu -12.62% -14.72%

 Sejak peluncuran 40.62% 29.16%

• Astra International Tbk
• Telkom Indonesia (Persero) Tbk
• Charoen Pokphand Indonesia Tbk
• Chandra Asri Petrochemical Tbk
• United Tractor Tbk

21.6%

13.1%

21.3%

16.5%

1.9%

6.3%

2.9%

15.3%

1.2%

 Barang Baku

 Energi

 Industri

 Infrastruktur

 Kas dan Pasar Uang

 Kesehatan

 Keuangan

 Konsumen Non Siklikal

 Konsumen Siklikal

1.88%

98.12%

 Kas dan Pasar
Uang

 Saham Syariah

AVRIST LINK SYARIAH EQUITY RUPIAH

31 Oktober 2023

Menghasilkan imbal hasil yang lebih tinggi 
dengan resiko fluktuasi yang tinggi 
berdasarkan hukum Syariah untuk jangka 
waktu yang panjang. Alokasi terutama pada 
saham berbasis syariah.

Saham Syariah di IDX 80% - 100% 
(dan/atau RD. Saham Syariah)

Instrumen Pasar Uang 0% - 20%

Indeks Harga Saham Gabungan tercatat melemah -2.94% selama bulan Oct'23 (-1,67% YTD) didorong oleh aksi jual
saham dengan market cap besar oleh investor asing, ditunjukkan dengan net foreign outflow sebesar Rp7.88 triliun
pada pasar saham di tengah meningkatnya tensi geopolitik yang terjadi di Timur Tengah.

Imbal hasil SBN 10-tahun kembali tercatat meningkat di level 7.12% pada akhir Oct’23 (+18.30 bps secara YTD) di
samping inflasi Indonesia yang mengalami kenaikan pada Oct'23 ke level 2.56% YoY (Sep'23 2.28% YoY). Imbal hasil
US Treasury 10-tahun mengalami kenaikan ke level 4.89% pada Oct'23. Selain itu, kenaikan imbal hasil SBN 10-tahun
tersebut tercermin dari net foreign outflow sebesar Rp12.62 triliun pada Oct'23, sehingga jumlah kepemilikan
investor asing pada pasar SBN tercatat menurun ke level 14.68% (Sep'23: 14.95%).

IDR

IDR

2.00%

Tinggi

IDR

Harian

Citibank N.A.

IDR 2,000.00

Avrist Assurance

09 Juni 2008

69,403,182,906.31 

2,812.49 

24,676,771.70 
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